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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam undang-undang Nomor 20 TAHUN 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 28 Ayat 3 menyatakan bahwa Taman Kanak-
Kanak (TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai
potensi, baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, fisik,
kognitif, bahasa dan sosial emosional, (Depdiknas 2007:2) agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh karenanya
pendidikan sangat penting bagi manusia terutama bagi anak usia dini yang
berada pada masa emas di tahap perkembangannya (golden age). Dalam usia
emas ini perlu adanya stimulus atau rangsangan yang tepat agar terciptanya

pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.

Aspek perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang perlu
dikembangkan, hal ini juga merupakan tujuan pembelajaran di TK.
Kemampuan kognititif ini berisikan akal, pikiran dan lain-lainnya seperti
nilai-nilai agama dan moral, bahasa, sosial emosional. Kognitif disebut juga
daya pikir atau kemampuan seseorang untuk berpikir. Manusia adalah
makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang telah diciptakan secara sempurna dan
istimewa, yang telah dikaruniai akal dan pikiran. Melalui akal dan pikiran

manusia dapat hidup dan bersosialisasi dengan sesama ataupun dengan



makhluk lainnya. Dengan kemampuan kognitif atau daya pikir tersebut
manusia akan dapat membedakan mana yang benar atau yang salah, mana
yang harus dilakukan atau dihindari, bagaimana harus bertindak dan
sebagainya, yang intinya seseorang tersebut dapat memecahkan masalah
dalam kehidupannya. Oleh karenanya kemampuan kognitif sangat penting
bagi kehidupan seseorang perlu dibekali dan perlu dikembangkan sedini
mungkin. Kognitif adalah suatu proses berpikir individu untuk
menghubungkan dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan atau intelegensi yang
mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-

ide dan belajar. (Yuliani Nurani Sujiono, dkk. 2011).

Usia pra sekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak-anak. Upaya pengembangan berbagai
potensi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, guna meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Walaupun demikian, kemampuan-kemampuan
yang lain pun juga ikut berkembang, seperti kesiapan mental,sosial dan
emosional. Oleh karena itu, dalam pembelajaran harus dilakukan secara
menarik dan bervariasi. Walaupun tidak jarang guru/pendidik di TK merasa
bangga bila anak-anaknya pandai membaca, menulis dan berhitung
(calistung). Dan tidak jarang juga dalam kegiatan pembelajaran calistung
tersebut dilakukan tanpa menggunakan permainan ataupun hal yang
menyenangkan. Sehingga TK hanyalah sebuah logo yang kenyataannya

bukanlah taman, melainkan karantina yang membuat jenuh anak-anak. Alasan



dari guru ialah tuntutan dari masyarakat yang menginginkan anak-anaknya
jika lulus dari TK tersebut dapat membaca, menulis dan berhitung. Selain itu
pada orang tua juga khawatir dengan adanya tes calistung saat masuk Sekolah

Dasar.

Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 kelompok A Krapyak, Sragen,
tahun ajaran 2013 / 2014, mayoritas anak didiknya memiliki kemampuan
kognitif yang rendah. Misalnya dalam kegiatan membilang atau menunjukkan
urutan benda satu sampai lima, membilang dengan menunjuk benda
(mengenal konsep bilangan dengan benda dari satu sampai lima),
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda dari satu sampai
lima, menunjukkan urutan benda untuk bilangan dari satu sampai lima masih
mengalami kesulitan. Selain pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak tersebut kurang diminati, anak kurang tertarik karena teknik
pembelajaran yang monoton (tanpa menggunakan media) yang membuat

anak jenuh.

Pendidikan anak usia dini merupakan usia yang efektif untuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak. Upaya
pengembangan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk melalui
permainan berhitung. Permainan berhitung tidak hanya terkait dengan
kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosional.
Karena itu pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan

menyenangkan.



Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan
untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang
merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun

kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar. (Depdiknas, 2007).

Bermain adalah hak asasi anak usia dini yang memiliki nilai utama dan
hakiki pada usia pra sekolah. Bermain bagi anak usia dini adalah sesuatu
yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya. Bermain bagi
seorang anak tidak hanya sekedar mengisi waktu, tetapi sebagai media anak
untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak pra sekolah
mempunyai nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang ia
rasakan dan pikirkan. Dengan bermain sebenarnya anak sedang
mempraktekkan keterampilan dan anak mendapatkan kepuasan dalam
bermain, yang berarti mengembangkan otot kasar dan halus, meningkatkan

penalaran, membentuk daya imajinasi, fantasi dan kreatifitas.

Adapun metode yang dapat digunakan antara lain melalui bermain,
agar anak tidak jenuh dan tidak kehilangan masa bermainnya. Bermai
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Bermain membantu anak
mengenal dirinya, dengan siapa dia hidup, serta lingkungan tempat ia hidup.
Anak dapat memperoleh kesempatan untuk berkreasi, bereksplorasi

menemukan dan mengekspresikan perasaannya dengan bermain.



Permasalahan yang dihadapi anak didik kelompok A di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Il Krapyak Sragen vyaitu adanya anak yang belum
memahami konsep bilangan, mengurutkan bilangan dan lain-lain. Kadang ada
anak yang penulisannya angka masih terbalik, karena rendahnya kemampuan
kognitif anak. Pada saat ini banyak orang tua murid yang mengharapkan anak
mereka jika keluar dari TK sudah bisa berhitung dan membaca. Apabila
masalah ini tidak segera mendapat solusi, maka akan sulit untuk mendapatkan

hasil belajar yang memuaskan.

Hal tersebut bisa terjadi karena metode yang digunakan digunakan oleh
guru dalam pembelajaran kurang tepat, alat peraga yang digunakan kurang
menarik dan kurangnya kreativittas guru dalam menyampaikan bahan ajar.
Sehingga anak — anak kurang berminat dalam pembelajaran untuk mengikuti
pembelajaran dan tidak antusias memperhatikan apa yang disampaikan guru.
Salah satu untuk meningkatkan kognitif anak didik pada kelompok A di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Krapyak Sragen adalah menggunakan

permainan berhitung.

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul :

“PENINGKATAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK MELALUI
PERMAINAN BERHITUNG KELOMPOK A DI TK AISYIYAH

BUSTANUL ATHFAL III KRAPYAK SRAGEN”.



B. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian lebih terfokus dan jelas, maka perlu
pembatasan masalah dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini masalah
yang dibahas terbatas pada :
1. Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak pada Kelompok A di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Krapyak Sragen.
2. Penerapan metode bermain berhitung angka 1-10 pada anak kelompok A

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Krapyak Sragen.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahannya adalah
Apakah penerapan permainan berhitung dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Krapyak Sragen Tahun

Ajaran 2013 / 20147

D. Tujuan Masalah
1. Tujuan umum
Untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak pada kelompok A di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Krapyak Sragen Tahun Ajaran 2013 / 2014.
2. Tujuan khusus
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif anak pada
kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 111 Krapyak Sragen me;a;ui

permainan berhitumg.



E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat menambah ilmu serta wawasan dan pengetahuan

guru

profesional dalam bidang pembelajaran khususnya dapat

meningkatkan kognitif anak melalui permainan berhitung di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 111 Krapyak Sragen Tahun Ajaran 2013 / 2014.

Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Guru dapat menerapkan pelajaran berhitung dengan

2)

3)

menggunakan strategi permainan.

Membangkitkan Kkreativitas guru dalam menerapkan metode
pembelajaran

Dapat memperkaya wawasan dan pengalaman guru tentang
peningkatan kemampuan kognitif anak melalui permainan

berhitung.

Bagi sekolah

1)

2)

3)

Memberikan wacana bagi sekolah tentang peningkatan kognitif
melaui permainan berhitung.

Memberikan sumbangan pikiran sebagai alternatif untuk
menigkatkan kognitif anak melalui permainan berhitung.

Dapat membantu sekolah memperbaiki pelayanan terhadap anak

dalam proses pembelajaran di sekolah.\



